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ABSTRAK 

Kegiatan diseminasi ini bertujuan untuk memperkenalkan probiotik RABAL (Ragi-Bakteri Asam Laktat) dan 

prosedur pembuatannya kepada kelompok peternak di Desa Bipolo, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, 

Nusa Tenggara Timur (NTT). Produk ini merupakan hasil pembelajaran berbasis proyek atau Project Based 

Learning (PBL) yang diterapkan kepada mahasiswa semester II Tahun Ajaran 2022/2023 dari Program Studi 

Teknologi Pakan Ternak (TPT), Jurusan Peternakan, Politeknik Pertanian Negeri Kupang. Probiotik RABAL ini 

dikembangkan dari kombinasi mikroba jamur dan bakteri asam laktat yang berfungsi sebagai imbuhan pakan 

untuk meningkatkan efisiensi pencernaan serta kesehatan ternak. Program diseminasi ini dilaksanakan pada 

tanggal 07 Agustus 2024 dan melibatkan sekitar 20 peternak setempat. Kegiatan ini dilakukan melalui metode 

penyuluhan, demonstrasi, dan diskusi interaktif untuk memaksimalkan pemahaman para peternak. Materi yang 

disampaikan mencakup penjelasan sederhana mengenai manfaat probiotik dalam meningkatkan kualitas pakan 

ternak, proses pembuatan probiotik RABAL dengan bahan-bahan lokal yang mudah didapatkan, serta aplikasi 

praktisnya dalam formulasi pakan ternak untuk mendukung produktivitas dan kesehatan ternak. Hasil dari 

kegiatan ini menunjukkan bahwa para peternak di Desa Bipolo memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap 

penggunaan probiotik RABAL. Hal ini ditunjukkan dengan partisipasi aktif selama proses diskusi serta 

kesediaan peternak untuk mencoba memproduksi probiotik tersebut secara mandiri. Selain itu, kegiatan ini juga 

mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peternak tentang teknologi pengolahan pakan berbasis 

probiotik. Dengan adanya program diseminasi ini, diharapkan teknologi PBL yang telah dikembangkan dapat 

diterapkan secara lebih luas di sektor peternakan di Kabupaten Kupang dan sekitarnya, guna mendukung 

pengembangan peternakan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Kata kunci : Bakteri Asam Laktat (BAL), Bipolo, Probiotik RABAL, Project Based Learning, Ragi 

Saccharomyces cerevisiae. 
 

 

PENDAHULUAN 

Sektor peternakan di Indonesia, khususnya di daerah pedesaan, masih menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam hal efisiensi produksi dan kualitas pakan ternak (Pramudya & Susyanti, 

2024). Di Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur (NTT), peternakan merupakan salah satu sumber 

penghidupan utama masyarakat, termasuk di Desa Bipolo, Kecamatan Sulamu. Namun, keterbatasan 

akses terhadap teknologi dan informasi moderen sering kali menyebabkan para peternak sulit 

meningkatkan produktivitas ternak mereka. Salah satu masalah yang dihadapi adalah rendahnya 

kualitas pakan yang diberikan kepada ternak, yang berujung pada rendahnya tingkat kesehatan dan 

produktivitas hewan ternak. Hal ini berdampak langsung pada pendapatan dan kesejahteraan peternak 

(Wawo, 2024). 

Di sisi lain, inovasi dalam bidang pakan ternak, seperti penggunaan probiotik, telah terbukti 

memberikan banyak manfaat (Haar, 2023). Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang dapat 

memberikan efek positif bagi kesehatan saluran pencernaan hewan, sehingga meningkatkan efisiensi 

penyerapan nutrisi (Al-Shawi et al., 2020). Melalui penyerapan nutrien yang efisien, sel-sel tubuh 

terutama otot memperoleh energi yang cukup untuk memberlangsungkan pembelahan mitosis yang 
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akan termanifestasi dalam bentuk pertambahan bobot tubuhnya (Agustina et al., 2021).  Dalam 

konteks ini, probiotik RABAL (Ragi-Bakteri Asam Laktat) menjadi salah satu solusi yang 

menjanjikan. RABAL dapat meningkatkan kualitas pakan dengan memperbaiki proses fermentasi 

bahan pakan lokal, meningkatkan nilai gizi pakan, serta memperbaiki keseimbangan mikroflora di 

dalam sistem pencernaan ternak (Sari & Nur, 2023). Pengenalan teknologi probiotik ini diharapkan 

mampu menjawab tantangan yang dihadapi peternak di Desa Bipolo. 

Kegiatan diseminasi hasil Project Based Learning (PBL) yang berfokus pada pembuatan 

probiotik RABAL ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kapasitas 

kelompok peternak dalam mengelola pakan yang lebih berkualitas, ekonomis, dan mudah 

diaplikasikan. Probiotik RABAL diharapkan menjadi solusi inovatif yang dapat membantu peternak 

meningkatkan efisiensi produksi ternak mereka sekaligus menekan biaya pakan. 

Melalui pendekatan PBL, mahasiswa Politeknik Pertanian Negeri Kupang memainkan peran 

yang sangat aktif dalam pengembangan dan implementasi probiotik RABAL. Proses pembelajaran 

tidak hanya berbasis teori di ruang kelas, tetapi juga melibatkan praktik langsung di lapangan bersama 

para peternak. Dengan demikian, mahasiswa dapat mengintegrasikan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh selama studi dengan pengalaman nyata di lapangan, memperkuat pemahaman mereka 

terhadap aplikasi ilmu peternakan secara praktis. 

Kegiatan ini juga memiliki dampak signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat peternak. 

Melalui transfer teknologi yang efektif, peternak mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

cara memanfaatkan probiotik dalam pengelolaan pakan ternak. Selain itu, interaksi langsung antara 

mahasiswa dan peternak menciptakan hubungan saling belajar yang memperkaya kedua belah pihak. 

Mahasiswa memperoleh pengalaman berharga dalam pengabdian masyarakat, sementara peternak 

mendapatkan solusi inovatif untuk meningkatkan produktivitas ternak mereka. 

Dengan pendekatan kolaboratif ini, kegiatan PBL tidak hanya mendukung pengembangan 

kompetensi mahasiswa tetapi juga berkontribusi nyata pada peningkatan kualitas hidup masyarakat 

peternak. Ke depan, program seperti ini diharapkan dapat terus berlanjut dan diperluas, sehingga 

manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak komunitas peternak di wilayah lainnya.Diseminasi ini 

dilakukan dalam bentuk pelatihan kepada kelompok peternak di Desa Bipolo mengenai cara 

pembuatan probiotik RABAL, penggunaan bahan-bahan yang murah dan tersedia, serta manfaat dari 

penggunaan probiotik tersebut dalam pakan ternak sehari-hari. Selain itu, pelatihan ini juga melibatkan 

pendampingan intensif untuk memastikan bahwa peternak benar-benar memahami proses 

pembuatannya dan dapat mengaplikasikan teknologi ini secara mandiri. Hal ini diharapkan tidak 

hanya meningkatkan produktivitas ternak, tetapi juga mengurangi ketergantungan peternak pada pakan 

komersial yang lebih mahal, sehingga biaya produksi dapat ditekan. 

Politeknik Pertanian Negeri Kupang (Politani Kupang) sendiri merupakan salah satu institusi 

vokasi unggulan di provinsi NTT yang sangat proaktif terlibat dalam berbagai kegiatan pengabdian 

untuk memajukan kesejahterana masyarakat, khususnya dari kalangan peternak (Koni et al., 2022; 
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Nalle et al., 2022; Vertygo et al., 2020; Wea et al., 2021). Melalui kegiatan ini, diharapkan bahwa 

kelompok peternak di Desa Bipolo mampu mengoptimalkan sumber daya lokal yang ada, 

meningkatkan kualitas dan kesehatan ternak, serta pada akhirnya meningkatkan pendapatan mereka. 

Inovasi dalam teknologi pakan seperti probiotik RABAL menawarkan peluang besar untuk 

menciptakan peternakan yang lebih berkelanjutan dan efisien. Kegiatan ini juga mencerminkan 

pentingnya kerjasama antara institusi pendidikan, mahasiswa, dan masyarakat dalam mengembangkan 

solusi lokal untuk tantangan lokal, dengan harapan dapat meningkatkan kesejahteraan peternak di 

wilayah tersebut (Vertygo et al., 2022). 

 

METODE PELAKSANAAN 

 Kegiatan diseminasi hasil Project Based Learning (PBL) berupa pembuatan probiotik RABAL 

kepada kelompok peternak di Desa Bipolo dilaksanakan melalui tahap persiapan hingga pelatihan. 

Berikut adalah penjabaran tahapan pelaksanaan secara terperinci: 

Persiapan 

Pada tahap ini, tim pelaksana yang terdiri dari dosen dan mahasiswa melakukan berbagai 

persiapan penting sebelum kegiatan diseminasi dimulai. Persiapan meliputi: 

• Identifikasi Kelompok Peternak: Tim melakukan survei untuk menentukan kelompok 

peternak yang akan menjadi peserta diseminasi. Kelompok peternak di Desa Bipolo dipilih 

berdasarkan potensi dan kebutuhan mereka akan peningkatan kualitas pakan. 

• Penyusunan Materi Pelatihan: Materi pelatihan disusun dengan mengacu pada hasil 

pengalaman praktis dalam pembuatan probiotik RABAL. Materi ini meliputi pengenalan 

probiotik, manfaat probiotik bagi ternak, dan langkah-langkah pembuatan probiotik. 

Persembahan materi dilakuakn dalam bentuk presentasi powerpoint dan juga dalam bentuk 

leaflet (Gambar 1.). 
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Gambar 1. Contoh Tampilan Materi dalam Bentuk Leaflet 

 

• Penyediaan Alat dan Bahan: Tim mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

selama pelatihan. Bahan utama pembuatan probiotik RABAL di antaranya berups kultur 

ragi, bakteri probiotik, molase, air, serta bahan-bahan lokal yang tersedia di Desa Bipolo 

dipersiapkan. 

• Koordinasi dengan Pihak Desa: Tim juga melakukan koordinasi dengan pemerintah desa dan 

tokoh masyarakat setempat untuk mendapatkan dukungan dan memastikan partisipasi aktif 

dari para peternak.  

Tahap Pelatihan dan Praktik 

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan diseminasi, yang dilakukan dalam dua bagian utama: 

teori dan praktik langsung. 

• Teori: Peternak diberikan pemahaman dasar dan sederhana mengenai konsep probiotik dan 

manfaatnya dalam meningkatkan efisiensi pakan serta kesehatan ternak. Penyampaian materi 

teori dilakukan secara verbal yang dilengkapi dengan leaflet untuk memudahkan pemahaman 

dan kemandirian peternak. 

• Praktik Pembuatan Probiotik RABAL (Gambar 2.): Setelah teori disampaikan, peternak 

diajak untuk terlibat langsung dalam proses pembuatan probiotik RABAL. Tahap ini 

melibatkan: 
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▪ Pengenalan Bahan-bahan yang dibutuhkan: Peternak diinformasikan terkait bahan-

bahan yang dibutuhkan untuk pencampuran probiotik RABAL, termasuk bahan-bahan 

lokal yang tersedia di lingkungan sekitar seperti air kelapa dan gula air. 

▪ Proses Fermentasi: Tim menunjukkan langkah-langkah dalam proses fermentasi untuk 

pembuatan probiotik RABAL. Peternak dilibatkan dalam proses pencampuran bahan 

dan pengawasan fermentasi, sehingga mereka dapat memahami prosesnya secara 

langsung. 

▪ Penyimpanan dan Penggunaan: Peternak diajarkan cara penyimpanan probiotik RABAL 

yang baik agar tetap efektif. Mereka juga diajarkan cara mencampurkan probiotik ini ke 

dalam pakan ternak dengan takaran yang sesuai. 

 

PEMBAHASAN 

Pembuatan Probiotik RABAL ini merupakan hasil pembelajaran berbasis proyek atau Project 

Based Learning (PBL) yang diterapkan kepada mahasiswa semester II Tahun Ajaran 2022/2023 dari 

Program Studi Teknologi Pakan Ternak (TPT), Jurusan Peternakan, Politeknik Pertanian Negeri 

Kupang. Probiotik RABAL ini dikembangkan dari kombinasi mikroba jamur dan bakteri asam laktat 

yang berfungsi sebagai imbuhan pakan untuk meningkatkan efisiensi pencernaan serta kesehatan 

ternak. 

Prosedur Produksi Probiotik RABAL 

Alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat probiotik RABAL meliputi: jerigen 

berkapasitas 5 liter, air bersih, minuman probiotik (yakult), ragi tapai, air kelapa tua, molase, kunyit, 

dan gula merah atau gula lempeng. Proses pembuatannya mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

• Siapkan jerigen 5 liter yang akan digunakan sebagai wadah, pastikan wadah tersebut bersih 

dan steril dari kontaminasi. 

• Masukkan sekitar 4 liter air bersih ke dalam jerigen. 

• Tambahkan air kelapa tua dari 1 buah kelapa ke dalam wadah. 

• Tambahkan juga satu botol Yakult ke dalam campuran. 

• Masukkan setengah butir ragi tapai yang sudah dihaluskan ke dalam wadah. 

• Tambahkan 2 tutup botol molase. 

• Aduk campuran di dalam jerigen secara perlahan sampai semua bahan tercampur merata. 

• Pastikan wadah tertutup rapat untuk mencegah masuknya kontaminan dari udara. 

• Biarkan campuran di dalam jerigen selama 7 hari untuk proses fermentasi. 

• Setiap 2 hari, buka tutup jerigen selama 5-10 menit untuk melepaskan gas yang terbentuk 

selama fermentasi, kemudian tutup kembali. 
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• Sebagai tambahan opsional, campuran probiotik bisa diberi perasan kunyit sebanyak 10 

sendok untuk mengurangi bau dan meningkatkan cita rasa, serta 2 lempeng gula merah untuk 

memperpanjang masa simpan. 

    

Gambar 2. Produksi Probiotik RABAL (Ket: kiri = proses; kanan = produk) 

Probiotik yang dihasilkan sebaiknya memiliki warna kuning kecokelatan, beraroma asam khas, 

larut dalam air, dan tidak meninggalkan endapan. Dosis pemakaian yang dianjurkan adalah 2 tutup 

botol (dari botol air mineral 600 ml) dilarutkan dalam 1 liter air minum, atau dicampur dengan 1 kg 

pakan ternak. Untuk keperluan sanitasi kandang, larutkan 1 tutup botol ke dalam 5 liter air (setara 

dengan 1 jerigen). Produk probiotik ini lebih cocok digunakan pada unggas pedaging seperti ayam 

broiler daripada ayam petelur, karena peningkatan nafsu makan bisa memengaruhi produksi telur. 

Probiotik ini juga dapat diberikan kepada sapi, kambing, dan babi dengan dosis yang sama seperti 

unggas. Namun, untuk sapi, pembuatan probiotik tidak perlu menggunakan ragi tapai (Salam, 2018). 

Dalam peternakan ikan, campurkan 2-3 tutup botol probiotik ke dalam 1000 liter air, atau gunakan 100 

ml probiotik per kilogram pakan dengan frekuensi pemberian dua kali sehari (Haqiqiansyah & Padang, 

2023). 

Deskripsi Produk Probiotik RABAL 

Probiotik Ragi dan Bakteri Asam Laktat (RABAL) adalah suplemen pakan yang mengandung 

mikroorganisme hidup yang bermanfaat untuk kesehatan ternak. RABAL terdiri dari kombinasi ragi 

dan bakteri asam laktat yang berfungsi bersama untuk meningkatkan sistem pencernaan, penyerapan 

nutrisi, serta memperkuat daya tahan tubuh ternak (Sari & Nur, 2023). Proses produksinya melibatkan 
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fermentasi, suatu proses metabolisme yang bersifat anaerob yang memecah bahan organik (Hikmah et 

al., 2022; Vertygo, 2021), dengan bantuan mikroorganisme (Megavitry et al., 2022).  

Ragi yang digunakan dalam pembuatan RABAL berasal dari ragi tapai spesies Saccharomyces 

cerevisiae, ragi yang sering digunakan dalam pakan ternak. Ragi ini mampu meningkatkan efisiensi 

penggunaan pakan, memperbaiki pencernaan, meningkatkan performa hewan, mengurangi jumlah 

bakteri patogen, memperbaiki kesehatan ternak, dan mengurangi dampak negatif lingkungan yang 

ditimbulkan oleh produksi ternak (Elghandour et al., 2020). 

Untuk bakteri asam laktat (BAL) dalam probiotik RABAL, mikroba ini berasal dari minuman 

yakult yang mengandung Lactobacillus casei. Bakteri ini membantu menjaga keseimbangan 

mikroflora di saluran pencernaan ternak dengan memproduksi asam organik seperti asam laktat, asetat, 

dan propionat, yang menurunkan pH saluran pencernaan. Kondisi ini memaksimalkan pencernaan dan 

penyerapan nutrisi, serta menghambat pertumbuhan bakteri patogen yang bisa membahayakan ternak 

(Sahara et al., 2023; Takada et al., 2016). 

Dengan menggunakan probiotik ini pada ternak, manfaat yang dapat diperoleh antara lain (Al-

Shawi et al., 2020; Anadón et al., 2019; Lalonde & Strazielle, 2022; Permadi et al., 2018; Sari & Nur, 

2023): 

• Memperkuat sistem imun, karena bakteri asam laktat dalam probiotik dapat meningkatkan 

daya tahan tubuh ternak terhadap penyakit. 

• Meningkatkan penyerapan nutrisi, termasuk protein, karbohidrat, dan lemak, yang 

berkontribusi pada pertumbuhan dan produktivitas ternak. 

• Membantu meningkatkan kebersihan kandang dengan mempercepat penguraian bahan organik 

seperti kotoran, sehingga mengurangi bau dan zat berbahaya di kandang. 

• Menurunkan produksi gas amonia (NH3) yang dihasilkan dari dekomposisi bahan organik, 

yang berpotensi merusak kesehatan ternak. 

• Meningkatkan kualitas udara di kandang, dengan menurunkan tingkat amonia dan 

menghambat pertumbuhan bakteri yang berbahaya, sehingga menciptakan lingkungan yang 

lebih sehat dan nyaman bagi ternak. 

• Menjaga keseimbangan mikrobiologis dalam kandang, dengan membantu mengontrol 

keberadaan mikroorganisme yang menguntungkan dan mencegah dominasi bakteri patogen. 

• Menekan perkembangan bakteri patogen seperti Escherichia coli dan Salmonella sp., sehingga 

mengurangi kemungkinan infeksi pada ternak. 

• Mengurangi risiko infeksi pada saluran pencernaan dengan menjaga keseimbangan mikroflora 

yang sehat, menghambat pertumbuhan bakteri patogen. 

• Meningkatkan proses pencernaan dengan mempercepat kerja enzim pencernaan dan 

meningkatkan pemecahan serat kompleks, sehingga pakan lebih mudah dicerna. 
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Umpan-balik Warga Peternak 

Warga peternak menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti dan mempraktikkan materi 

pembuatan probiotik yang disampaikan. Hal ini terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan 

selama penyuluhan dan kegiatan demonstrasi lapangan. Saat melakukan praktik, warga juga tampak 

sudah mampu mengikuti langkah-langkah pembuatan probiotik RABAL dengan baik, karena 

prosesnya cukup sederhana. Namun, terdapat beberapa tantangan yang mungkin dihadapi warga dalam 

pembuatan probiotik RABAL di masa depan, antara lain: 

• Ketersediaan bahan-bahan baku. Bahan-bahan seperti molase dan minuman probiotik 

mungkin persediaannya terbatas atau tidak mudah untuk ditemukan setiap waktu. Adapun 

solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan bahan substitusi/alternatif, 

misalnya dengan menggunakan minuman probiotik dari merek/brand yang lain namun 

mengandung jenis mikroba yang sama, atau dengan mengganti molases dengan jenis gula 

cair lainnya seperti gula jawa/gula sabu. 

• Kebersihan. Karena pembuatan probiotik melibatkan mikroorganisme, risiko kontaminasi 

perlu diperhatikan dengan serius. Kontaminasi dapat terjadi jika kebersihan selama proses 

pembuatan tidak dijaga dengan baik. Oleh sebab itu, warga harus memahami pentingnya 

menjaga kebersihan, termasuk memastikan wadah yang digunakan bersih dan steril, serta 

menjaga kebersihan diri seperti mencuci tangan sebelum proses pembuatan probiotik akan 

dilakukan. Dengan cara seperti ini, risiko kontaminasi dapat diminimalkan, sehingga produk 

probiotik yang dihasilkan aman untuk digunakan pada ternak. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Bipolo, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan ini berjalan dengan baik sesuai dengan agenda yang telah ditetapkan. Warga peternak telah 

mendapakan pengetahuan dan keterampilan terkait prosedur pembuatan probiotik RABAL. Akan 

tetapi, masih diperlukan suatu pendampingan jangka panjang bagi warga agar mereka dapat 

meningkatkan kemandirian dan konsistensi dalam membuat produk ini. 
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